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Abstrak

Skala adalah perbandingan antara suatu jarak diatas peta dengan jarak yang sama diatas permukaan Bumi. Pemilihan
penggunaan citra satelit dalam pemetaan sangatlah bergantung dari skala yang akan dihasilkan citra satelit tersebut.

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji planimetris yang dilakukan terhadap berbagai macam citra satelit tersebut
dengan cara membandingkan jarak di citra dengan jarak sebenarnya dilapangan untuk mendapatkan skala peta yang

optimal dari tiap citra satelit itu sendiri.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa citra satelit Quickbird dengan resolusi 0,58 m dapat dipergunakan hingga
skala 1:1000, citra IKONOS resolusi 4 m dengan skala 1:5000, citra Aster resolusi 15 m dengan skala 1:20000, citra
SPOT resolusi 20 m dengan skala 1:25000 dan citra Landsat resolusi 30 m bisa mencapai skala 1:50000

Kata kunci : Citra Satelit, Ketelitian Planimetris, Skala

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi penginderaan jauh
dalam hubungannya dengan skala peta dimulai
sekitar tahun 1980-an. Pada masa itu, satelit
penginderaan jauh vyang diluncurkan seperti
Landsat, ASTER dan SPOT lebih banyak digunakan
untuk membantu proses pemetaan skala kecil
disebabkan keterbatasan dalam resolusi spasial
yang dimiliki satelit penginderaan jauh tersebut.
Namun saat ini muncul berbagai teknologi
penginderaan jauh vyang dapat dimanfaatkan
untuk pemetaan skala besar seperti IKONOS dan
Quickbird.

Skala adalah perbandingan antara suatu jarak
diatas peta dengan jarak yang sama diatas
permukaan Bumi. Pemilihan penggunaan citra
satelit dalam pemetaan sangatlah bergantung dari
skala yang akan dihasilkan citra satelit tersebut.
Landsat dan ASTER dengan resolusi spasial
mencapai 15 m dapat menghasilkan peta dengan
skala maksimal 1:50000, SPOT dengan resolusi
spasial 2,5 m dapat menghasilkan peta dengan
skala maksimal 1:7500, IKONOS dengan resolusi
spasial 1 m dapat menghasilkan peta dengan skala
maksimal 1:2500, sedangkan Quickbird dengan
resolusi spasial mencapai 0,61 m dapat
menghasilkan peta dengan skala 1:2000. Namun

ketelitian skala yang dihasilkan dari beberapa citra
satelit tersebut perlu diketahui secara pasti, untuk
itu dilakukan kajian yang mengkhususkan pada
aspek ketelitian planimetrik.

Data yang digunakan adalah peta rupa bumi
Bakosurtanal skala 1 : 25.000 daerah Surabaya
Timur (Sukolilo), citra Landsat 2002, citra ASTER
2006, citra SPOT 2004, citra IKONOS 2002 dan
citra Quickbird 2008. Analisa hasil dilakukan
dengan cara membandingkan jarak ukuran
lapangan dengan jarak hasil dijitasi objek di
komputer (uji planimetris). Pengolahan citra
menggunakan perangkat lunak ERMapper 7.0 dan
Arc View 3.3

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui batas standar skala peta vyang
dihasilkan oleh beberapa citra satelit dengan
karakteristik yang berbeda.

Manfaat dari kegiatan ini antara lain mampu
memberikan pedoman bagi pengambil keputusan
dalam penggunaan citra satelit yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan memberikan informasi
spasial yang terdapat pada citra satelit yang
dihasilkan dalam skala tertentu.
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METODOLOGI

Gambar 1. Lokasi penelitan
daerah Surabaya Timur (Sukolilo)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
e Peta Rupa Bumi Surabaya timur skala 1: 25000
e Peta garis Surabaya skala 1 : 5000

e (Citra Landsat tahun 2002 resolusi 30 m

e Citra IKONOS tahun 2003 resolusi4 m

e Citra Quickbird 2008 dengan resolusi 0,6 m

e Citra SPOT tahun 2004 dengan resolusi 20 m

e Citra Aster tahun 2006 dengan resolusi 15 m
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Gambar 2. Diagram alir pengolahan data
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Analisa Planimetrik

Analisa planimetrik dilakukan untuk mengetahui
ketelitian jarak beberapa macam citra satelit.
Analisa planimetrik vyang dilakukan adalah
pengukuran obyek dilapangan dan obyek yang
sama pada citra satelit.
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Gambar 3. Grafik hubungan resolusi citra
dengan skala peta (Takasaki)

Analisa Informasi Spasial

Citra Quickbird

Dalam analisa planimetrik diatas, skala peta yang
mampu dihasilkan citra satelit Quickbird
mencapai pada skala 1 1000. Pada skala
tersebut, terlihat jelas banyak sekali informasi
spasial yang didapat antara lain : ruas jalan,
sungai, bangunan, bidang tanah.

Gambar 4. Citra Quickbird Skala 1 : 1000

Dengan ketelitian peta yang dihasilkan oleh citra
Quickbird skala 1 : 1000 serta resolusi spasial yang
mencapai 0,58 m, citra Quickbird dapat
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dimanfaatkan sebagai analisis perubahan lahan,
pengenalan pola pemukiman, perkembangan dan
perubahan obyek bangunan serta analisis yang
membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi.

Citra IKONOS

Dalam analisa planimetrik diatas, skala peta yang
mampu dihasilkan citra satelit IKONOS mencapai
pada skala 1 : 5000. Pada skala tersebut, banyak
informasi spasial yang didapat antara lain : ruas
jalan, sungai, kawasan pemukiman, kawasan
tambak

Gambar 5. Citra IKONOS skala 1 : 5000

Dengan ketelitian peta yang dihasilkan oleh citra
IKONOS skala 1 : 5000 serta resolusi multispectral
yang mencapai 4 m, citra IKONOS multispektral
dapat dimanfaatkan sebagai pemetaan kawasan
perkotaan, pertanahan, pemetaan skala kecil
hingga menengah.

Citra Aster

Skala peta yang mampu dihasilkan citra Aster
mencapai 1:20000, dengan informasi spasial
antara lain kawasan pemukiman, kawasan
tambak, kawasan lahan kosong.

Gambar 6. Citra Aster Skala 1 : 20000

Dengan ketelitian peta yang dihasilkan oleh citra
Aster skala 1 : 20000 serta resolusi multispectral
yang mencapai 15 m, citra Aster dapat
dimanfaatkan sebagai pembuatan peta tutupan
lahan serta perubahan lahan.

Citra SPOT

Gambar 7. Citra SPOT skala 1 : 25000

Dalam analisa planimetrik diatas, skala peta yang
mampu dihasilkan citra satelit SPOT multispektral
mencapai pada skala 1 : 25000 dengan mencakup
informasi spasial berupa kawasan vegetasi,
kawasan pemukiman serta kawasan sumber daya
alam lainnya. Dengan resolusi spasial 20 m, citra
SPOT lebih banyak digunakan sebagai pemetaan
sumber daya alam serta tutupan lahan.

Citra Landsat

Gambar 8. Citra Landsat Skala 1 : 50000

Dengan resolusi spasial 30 m dan cakupan
wilayah 180 x 180 km dalam tiap scene, citra
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landsat sangat baik dalam pemetaan sumber
daya alam secara multitemporal dan perubahan
lahan dengan wilayah yang luas. Dalam analisa
planimetris diatas, citra Landsat multispectral
dapat dipergunakan optimal hingga mencapai
skala 1 : 50000 dengan kenampakan informasi
spasial berupa kawasan vegetasi, pemukiman,
dan kawasan perairan.

Kesimpulan

1. Skala vyang dihasilkan oleh citra satelit
tergantung dari resolusi citra itu sendiri.
Semakin tinggi resolusi sebuah citra satelit
maka semakin besar skala yang dihasilkan dan
semakin rendah resolusi sebuah citra maka
semakin kecil skala peta yang dihasilkan. Citra
Quickbird (0,6 m) dapat dipergunakan secara
optimal hingga mencapai skala 1:1000 jika
dilihat dari segi planimetrisnya, begitu juga
pada citra IKONOS (4 m) dapat dipergunakan
secara optimal hingga mencapai skala 1 :
5000, citra Aster (15 m) dapat dipergunakan
secara optimal hingga mencapai skala peta
1:20000, citra SPOT (20 m) dapat
dipergunakan  secara  optimal  hingga
mencapai skala 1:25000 dan citra Landsat (30
m) dapat dipergunakan secara optimal hingga
mencapai skala 1:50000.

2. Citra satelit Quickbird 0,6 m dapat
dipergunakan hingga skala 1:1000 dan
memberikan informasi teliti yang bisa
dipergunakan untuk pemetaan skala besar,
citra IKONOS resolusi 4 m dengan skala
1:5000 dipergunakan untuk pemetaan skala
skala menengah, citra Aster resolusi 15 m
dengan skala 1:20000 memberikan informasi
spasial berupa kawasan pemukiman dan
penggunaan lahan, citra SPOT resolusi 20 m
dengan skala 1:25000 mampu memberikan
informasi spasial berupa tutupan lahan,
penggunaan lahan serta kawasan pemukiman.
Citra Landsat resolusi 30 m dengan 1:50000
memberikan informasi tutupan lahan dan
penggunaan lahan
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